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Capaian Pembelajaran  
Mata Kuliah: 

Mampu merencanakan (C6),  mengelola (P5) asuhan gizi klinik serta melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui proses asuhan gizi terstandar (PAGT) secara mandiri 

Deskripsi singkat Mata 
Kuliah: 

Mempelajari dan melakukan pengelolaan asuhan gizi klinik melalui proses asuhan gizi terstandar 
(PAGT) pada pasien rawat inap dan rawat jalan secara komprehensif 

1 2 3 4 5 6 7 
Min
ggu 
ke 

Kemampuan Akhir 
tiap tahapan 

pembelajaran 

Bahan Kajian/ 
Pokok 

Bahasan 
Metode 

Pembelajaran Waktu 
Pengalaman 

Belajar 
Mahasiswa 

Penilaian 
Kriteria & 
Indikator 

Bobo
t (%) 

1 Mampu menggunakan 
(C3) dan melengkapi 
(A3) alat skrining gizi 
sesuai kondisi pasien 
minimal 80% benar 

Skrining Gizi 
Alat skrining gizi 

Praktikum 
 

Praktik 
lapangan (3 
x 170’) 

Mahasiswa 
menetapkan  
alat skrining 
yang digunakan 
sesuai kondisi 
pasien dan 
melakukan 
penilaian risiko 
malnutrisi pada 
pasien 

-​ Ketepatan 
penggunaan 
alat skrining 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
menghitung 
skor gizi 

-​ Keaktifan 
mahasiswa 
dalam diskusi 

10% 

2-4 
 
 
 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
asuhan gizi klinik serta 

Asesmen gizi , 
diagnosis gizi, 
intervens gizii 
dan monitoring 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan 3x 
(3 x 170’) 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 

 
30% 
 



melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui 
proses asuhan gizi 
terstandar (PAGT) 
pada pasien di 
bangsal anak 

evaluasi melalui 
PAGT pada 
pasien di 
bangsal anak 
 
 

 gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 
secara 
langsung 

-​ Diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

 

mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 
mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

5-7 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
asuhan gizi klinik serta 
melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui 
proses asuhan gizi 
terstandar (PAGT) 
pada pasien di 
bangsal geriatric dan 
penyakit dalam 

Asesmen gizi , 
diagnosis gizi, 
intervens gizii 
dan monitoring 
evaluasi melalui 
PAGT pada 
pasien di 
bangsal 
geriatric dan 
penyakit dalam  
 
 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan 3 
x (3 x 170’) 
 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 
secara 
langsung 

-​ Diskusi 
dengan 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 

35% 



pembimbing 
lapangan 

 

mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

8-9 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
asuhan gizi klinik serta 
melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui 
proses asuhan gizi 
terstandar (PAGT) 
pada pasien di 
bangsal bedah 

Asesmen gizi , 
diagnosis gizi, 
intervens gizii 
dan monitoring 
evaluasi melalui 
PAGT pada 
pasien di 
bangsal bedah 
 
 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan 2 
x (3 x 170’) 
 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 
secara 
langsung 

-​ Diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 
mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

25% 



10-
11 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
asuhan gizi klinik serta 
melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui 
proses asuhan gizi 
terstandar (PAGT) 
pada pasien di 
bangsal obsgin 

Asesmen gizi , 
diagnosis gizi, 
intervens gizii 
dan monitoring 
evaluasi melalui 
PAGT pada 
pasien di 
bangsal obsgin 
 
 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan 2 
x (3 x 170’) 
 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 
secara 
langsung 

-​ Diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 
mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

25% 

12-
13 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
asuhan gizi klinik serta 
melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui 
proses asuhan gizi 
terstandar (PAGT) 
pada pasien critical ill 

Asesmen gizi , 
diagnosis gizi, 
intervens gizii 
dan monitoring 
evaluasi melalui 
PAGT pada 
pasien critical ill 
 
 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan 2 
x (3 x 170’) 
 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

25% 



secara 
langsung 

-​ Diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 
mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

14-
15 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
asuhan gizi klinik serta 
melakukan pelayanan 
(A4) gizi melalui 
proses asuhan gizi 
terstandar (PAGT) 
pada pasien di 
bangsal saraf 

Asesmen gizi , 
diagnosis gizi, 
intervens gizii 
dan monitoring 
evaluasi melalui 
PAGT pada 
pasien di 
bangsal saraf 
 
 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan 2 
x (3 x 170’) 
 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 
secara 
langsung 

-​ Diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 
mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 

25% 



pembimbing 
lapangan 

16 

Mampu 
merencanakan (C6) 
dan mengelola (P5) 
dan  melakukan 
pelayanan (A4) gizi 
melalui edukasi dan 
konseling gizi pada 
pasien maupun 
kelompok 

Penerapan 
edukasi dan 
konseling gizi 
pada pasien 
maupun 
kelompok 
 
 

praktikum 
 
 
 

Praktik 
lapangan (3 
x 170’) 
 
 

-​ Mahasiswa 
melakukan 
assessmen 
gizi diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi pada 
pasien di RS 
secara 
langsung 
dalam bentuk 
edukasi dan 
konseling gizi 

-​ Diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

 

-​ Ketepatan 
asesmen gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
mendiagnosis 
gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
melakukan 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
dalam 
memonitoring 
dan 
mengevaluasi 
intervensi gizi 

-​ Ketepatan 
penggunaan 
teknik 
konseling 

-​ Keaktifan 
dalam diskusi 
dengan 
pembimbing 
lapangan 

25% 
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